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ABSTRAK 

 
Tembak di tembak merupakan istilah yang sering digunakan oleh media 

atau masyarakat terhadap Kepolisian yang melakukan tindakan berupa tembakan 
terhadap tersangka. Istilah tembak di tempat dikenal dengan istilah tindakan tegas 
terukur, dimana tindakan tegas berupa tindakan tembak di tempat. Sedangkan 
asas praduga tidak bersalah adalah setiap orang yang dicurigai, ditangkap, 
ditahan, dituntut, dan/atau dihadapkan di muka sidang pengadilan harus dianggap 
tidak bersalah sampai dengan putusan pengadilan yang menyatakan 
kesalahannya dan kekuatan hukum tetap.  

Berdasarkan pengertian tersebut, maka penulis merumuskan dua rumusan 
masalah, yaitu: Pertama, Bagaimanakah penerapan asas praduga tak bersalah 
terhadap tindakan tembak di tempat. Kedua, Bagaimana SOP ( Standar 
Operasional Prosedur) pengambilan keputusan atas tindakan diskresi  tembak di 
tempat yang dilakukan oleh penyidik Kepolisian. 

Dalam penelitian ini Penulis menggunakan metode penelitian normative 
yang di dukung data empiris, untuk sumber data dan jenis data penulis melakukan 
penelitian yang memerlukan adanya sumber yang berguna untuk membantu agar 
mendapatkan jawaban atas isu yang diangkat,lalu sumber data tersebut adalah 
bahan hukum yang dibagi menjadi tiga sumber yaitu sumber bahan hukum primer, 
sumber bahan hukum sekunder dan non hukum. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan 
bahwa: Pertama, penggunaan senjata api merupakan hal terakhir yang dilakukan 
polisi untuk menghentikan pelaku atau tersangka pelaku. Dengan demikian, 
penggunaan senjata api oleh polisi hanya digunakan bila mengancam nyawa 
manusia. Sebelum menggunakan senjata api, polisi harus memberikan peringatan 
yang jelas dan harus selalu berpedoman pada peraturan perundang-undangan. 
Kedua, Penggunaan senjata api oleh Polri yang diatur berdasarkan SOP (standar 
operasional prosedur) termuat dalam Peraturan Kepala Kepolisian Negara 
Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2009 tentang penggunaan kekuatan dalam 
tindakan Kepolisian. 

Berdasarkan pembahasan diatas, maka saran-saran dan masukan yang 
dapat diberikan oleh Penulis adalah sebaiknya pemerintah mengatur kembali 
mengenai penerapan asas praduga tak bersalah dalam tatanan pemerintah agar 
tidak terjadi penyalahgunaan wewenang. Perlu adanya aturan khusus yang 
mengatur mengenai penggunaan kekuatan oleh aparat kepolisian, sehingga 
tindakan yang dilakukan oleh kepolisian terdapat aturan yang jelas dan terdapat 
pula standar dasar bagaimana penggunaan kekuatan yang tidak melanggar Hak 
Asasi Manusia dan demikian aparat penegak hukum berada posisi yang sama dan 
adil.  
 

Kata kunci: Asas Praduga Tak Bersalah,Polisi,Tembak Di Tempat. 
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ABSTRACT 

    
he shoot-out is a term that is often used by the media or the public against 

police who take action in the form of shooting suspects. The term shooting on the 
spot is known as measurable decisive action, where decisive action is in the form 
of shooting on the spot. While the principle of presumption of innocence is that 
every person suspected of, arrested, detained, prosecuted, and/or tried must be 
considered innocent until a court decision declares his guilt and has obtained 
permanent legal force. 

Based on this understanding, the authors formulate two problem 
formulations, namely: First, how is the application of the principle of presumption 
of innocence to the act of shooting on the spot? Second, how is the SOP (Standard 
Operating Procedure) for decision-making on shooting discretionary actions 
carried out by police investigators? 

In this study the author uses empirical juridical research methods, for data 
sources and types of data the author conducts research that requires useful 
sources to help get answers to the issues raised, then the source of the data is 
legal material which is divided into three sources, namely source material primary 
law, secondary and non-legal sources of legal material. 

Based on the results of the research and discussion, it is concluded that: 
First, the use of firearms is the last thing the police do to stop the perpetrators or 
suspected perpetrators. Thus, the use of firearms by the police is only used when 
it threatens human life. Before using firearms, the police must give clear warnings 
and must always be guided by the laws and regulations. Second, the use of 
firearms by the National Police which is regulated based on SOP (standard 
operating procedures) is contained in the Regulation of the Head of the Indonesian 
National Police Number 1 of 2009 concerning the use of force in the actions of the 
Police. 

Based on the discussion above, the suggestions and inputs that can be 
given by the author are that the government should reorganize the application of 
the principle of presumption of innocence in the government order so that there is 
no abuse of authority. There is a need for special rules governing the use of force 
by the police, so that the actions taken by the police have clear rules and there are 
also basic standards on how to use force that does not violate human rights and 
thus law enforcement officers are in an equal and fair position. 

 
 

Keywords: Presumption of Innocentness, Police, Shoot on the Spot. 
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SURAT KETERANGAN UJI KESAMAAN 

 

 

 

MOTTO 

 

“Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 

mudahkan baginya jalan menuju surga” 

(HR. Muslim) 

 

“Don’t tell people about your dreams, show them!” 

(Lalisa Manoban) 

 

“Biarkan senyumu mengubah dunia, tapi jangan biarkan dunia mengubah 

senyumu” 

(Della Safitri) 
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